
 

 

ABSTRAK 

Rifki Fauzi, 1211010110, Konsep Filsafat Sufistik Ibnu Arabi Dalam Buku 
Syajaratul Kaun 

Kajian filsafat sufistik dalam tradisi Islam memiliki posisi yang sangat 
penting, karena ia tidak hanya menjadi fondasi bagi pengembangan spiritualitas, 
tetapi juga turut memberikan sumbangan signifikan terhadap perkembangan filsafat 
Islam secara keseluruhan. Salah satu karya yang menempati kedudukan sentral 
adalah Syajaratul Kaun karya Ibn ‘Arabi, seorang tokoh besar dalam tradisi filsafat 
sufistik. Relevansi penelitian terhadap karya Ibn ‘Arabi semakin terasa dalam 
konteks kontemporer, ketika problem akademik dan spiritualitas semakin mendesak 
untuk dijawab. Di tengah krisis nilai dan keterputusan manusia modern dari dimensi 
transendental, gagasan sufistik Ibn ‘Arabi dapat menghadirkan tawaran 
epistemologis dan etis yang signifikan. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 
konsep-konsep utama dalam filsafat sufistik Ibn ‘Arabi, khususnya yang terangkum 
dalam Syajaratul Kaun, yaitu wahdatul wujûd, tajallî, ma‘rifah, dan kosmologi 
sufistik. Selain itu, penelitian ini mengkaji epistemologi Ibn ‘Arabi yang terkait 
dengan hubungan wahyu, akal, dan intuisi. Dalam pemikirannya, wahyu menempati 
posisi tertinggi sebagai sumber pengetahuan ilahiah, sementara akal berfungsi 
untuk menafsirkan dan mengartikulasikan ajaran wahyu dalam tatanan intelektual 
yang dapat dipahami manusia. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif, karena bertujuan menggali, memahami, dan menafsirkan makna yang 
terkandung dalam teks filsafat sufistik Ibn ‘Arabi, khususnya kitab Syajaratul 
Kaun. Sifat penelitian ini bersifat kepustakaan (library research), yakni 
mengandalkan berbagai sumber literatur sebagai rujukan utama dalam proses 
pengumpulan data. Pendekatan analisis yang digunakan adalah hermeneutika dan 
analisis isi (content analysis). Hermeneutika dipilih untuk menafsirkan makna yang 
tersembunyi dalam simbol, metafora, dan istilah sufistik Ibn ‘Arabi sehingga pesan 
filosofisnya dapat diungkap dalam konteks historis dan spiritual. Penelitian ini 
menghasilkan rumusan konseptual mengenai filsafat sufistik Ibn ‘Arabi 
sebagaimana tercermin dalam Syajaratul Kaun, yang meliputi gagasan inti tentang 
wahdatul wujûd, tajallî, ma‘rifah, serta kosmologi sufistik. Selain itu, penelitian ini 
menyusun sintesis epistemologi sufistik Ibn ‘Arabi yang menempatkan wahyu, 
akal, dan intuisi (kasyf) sebagai tiga dimensi pengetahuan yang saling melengkapi. 
Dalam kaitannya dengan penelitian terdahulu, kajian ini menegaskan adanya 
persamaan dalam hal pengakuan terhadap signifikansi gagasan Ibn ‘Arabi, namun 
juga memperlihatkan perbedaan mendasar terutama dalam fokus analisis terhadap 
Syajaratul Kaun sebagai teks utama. Filsafat sufistik Ibn ‘Arabi memberikan 
kontribusi signifikan bagi pengembangan khazanah pemikiran Islam, khususnya 
dalam membangun kerangka konseptual yang memadukan dimensi metafisik, 
epistemologis, dan spiritual. Selain sebagai kerangka teoretis, pemikiran Ibn ‘Arabi 
mengandung nilai-nilai spiritual, etis, dan kosmologis yang dapat diterapkan dalam 
kehidupan sosial maupun pendidikan. Lebih jauh, pemikiran Ibn ‘Arabi memiliki 
relevansi yang nyata dalam menghadapi problem kontemporer yang melanda dunia 
modern, seperti krisis spiritualitas, degradasi etika, dan kerusakan ekologi 


